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ABSTRAK

Pendahuluan: Motivasi belajar media sosial dan dukungan keluarga penting bagi anak usia 10-12 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap media sosial dengan motivasi belajar anak usia 10-12 tahun. Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Jumlah sampel adalah 50 anak usia 10-12 tahun di SDN 2 Purwonegoro dan SDN 5 Purwonegoro yang diambil melalui teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket dengan analisis univariat, dan uji Somers'd. Hasil: Ditunjukkan bahwa responden penelitian berusia 10-12 tahun. Jenis kelamin laki-laki sebanyak 29 anak (58,0%). Mayoritas 24 anak memiliki dukungan keluarga dalam menggunakan media sosial dengan kategori sangat baik (48,0%) dan variabel motivasi belajar sebanyak 21 anak dengan kategori motivasi belajar tinggi (42,0%). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial dengan motivasi belajar anak usia 10-12 tahun. Kesimpulan: Ada hubungan antara dukungan keluarga media sosial terhadap motivasi belajar anak usia 10-12 tahun dengan kekuatan hubungan yang lemah.

Kata kunci: Dukungan keluarga terhadap media sosial, motivasi belajar, anak usia 10-12 tahun.



ABSTRACT

Introductions: Social media's learning motivation and family support are important for children aged 10-12 years. This study aimed to determine whether there is a relationship between family support of social media and the learning motivation of children aged 10-12 years. Methods: This study used quantitative research. The number of samples was 50 children aged 10-12 years in SDN 2 Purwonegoro and SDN 5 Purwonegoro, who were taken through a simple random sampling technique. The instrument used was a questionnaire with univariate analysis, and the Somers'd test. Results: Indicated that the study respondent was 10-12 years old. The male sexes were 29 children (58.0%). The majority of 24 children had family support in using social media in an excellent category (48.0%) and learning motivation variables as many as 21 children with high learning motivation category (42.0%). The results show a relationship between family support in the use of social media and the learning motivation of children aged 10-12 years. Conclusions: There is a relationship between family support of social media on a learning basis for children aged 10-12 years with weak relationship strength.
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PENDAHULUAN
Motivasi belajar menjadi penggerak dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar sehingga arah dan tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Faktor yang memengaruhi motivasi belajar, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik (Purwanto 2011). Faktor instrinsik timbul dari perilaku individu untuk memenuhi kebutuhan melakukan proses belajar, sedangkan faktor ekstrinsik merupakan pengaruh dari lingkungan dan orang lain. Motivasi belajar anak yang rendah karena kurangnya dukungan dari keluarga, fasilitas belajar yang tidak memadai, daya juang anak yang lemah ketika belajar, dan penggunaan media sosial yang berlebihan.
Penelitian yang dilakukan Widadi dan Pramudita (2018) didapatkan hasil bahwa siswa dengan intensitas penggunaan gadget yang sering memiliki motivasi belajar yang kurang. Media sosial merupakan fitur yang ada didalam perangkat telepon yang dapat diakses secara gratis atau berbayar seperti whatsapp, instagram, facebook, twitter dan lainnya. Facebook, whatsapp dan instargram lebih dominan diakses masyarakat. Menurut Kemenkominfo (2014) 83% dari 171 juta pengguna internet di Indonesia adalah pengguna whatsapp oleh remaja usia 10-24 tahun. Pemberian kebebasan penggunaan media sosial perlu diimbangi dengan pengawasan dan dukungan keluarga terdekat anak seperti orang tua di rumah dalam pengawasan penggunaan media sosial.
Dukungan keluarga merupakan dukungan yang ada dalam keluarga untuk saling memberikan pertolongan satu sama lain antar anggota keluarga (Erdiana 2015). Hal ini sejalan dengan pemberian izin penggunaan media sosial anak bagi anak. Menurut Adebiyi dalam (Fitri 2017) sebenarnya dampak media sosial dapat menjadi positif atau negatif tergantung bagaimana guru, pendidik, maupun keluarga anak untuk mengarahkan dan mengajari anak cara manajemen penggunaan media sosial dari segi tanggung jawab, waktu penggunaan, dan situs yang diakses oleh anak.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada salah satu orang tua anak, didapatkan data bahwa anak akan belajar apabila diingatkan oleh orang tua. Orang tua juga mengeluhkan apabila anak terlalu sibuk menggunakan gadget sehingga lupa untuk belajar dan melakukan penyitaan gadget anak. Berdasarkan yang diungkapkan oleh salah satu siswa kelas VI SD di Desa Purwonegoro bahwa ia dan teman-temannya memiliki media sosial yaitu whatsapp dan instagram. Whatsapp digunakan untuk proses interaksi melalui grup online dengan teman kelasnya. Menurut salah satu anak di Desa Purwonegoro mengungkapkan bahwa ia pernah menggunakan media sosial hingga pukul 22.00 WIB. Menurut Hartinah, Sriati, dan Kosasih (2019), intervensi keperawatan dengan pendekatan interpersonal agar anak memiliki aktivitas lain dan lebih fokus pada kegiatan belajar tanpa menggunakan media sosial secara berlebihan.

METODE
Desain penelitian menggunakan desain cross sectional non eksperimental dengan analitik korelasi. Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Purwonegoro dan SDN 5 Purwonegoro, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak usia 10-12 tahun di SDN  2 Purwonegoro dan SDN 5 Purwonegoro. Populasi berjumlah 120 anak, sampel 50 anak, dengan teknik probability sampling dengan simple random sampling untuk memilih sampel. Kuesioner dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial yang dimodifikasi pada bagian topik dari Lutfiyah (2020) terdiri dari 14 pertanyaan. Penilaian menggunakan skala Guttman . Kuesioner motivasi belajar dari Sari (2010) terdiri dari 16 pertanyaan. Penilaian menggunakan skala Likert. Kriteria inklusi responden pada penelitian ini adalah anak dalam kondisi sehat, masih aktif sebagai siswa sekolah, dapat membaca dan menulis, anak memiliki akun media sosial whatsapp, facebook, atau instagram. Kriteria ekslusi penelitian ini adalah anak yang menolak menjadi responden, tidak ada di tempat saat penelitian, dan tidak lengkap dalam melakukan pengisian kuesioner. 

HASIL 
Karakteristik Responden
Karakteristik responden digunakan untuk menyampaikan informasi data demografi yakni usia dan jenis kelamin responden.
Tabel 1 Karakteristik Jenis Kelamin Responden (n=50)

	Variabel
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Jenis Kelamin
Laki-laki 
Perempuan
	
29
21
	
58,0
42,0


Berdasarkan tabel 4.1, karakteristik anak di SDN 2 Purwonegoro dan SDN 5 Purwonegoro didapatkan hasil bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 29 orang (58,0%).

Tabel 2 Karakteristik Usia Responden (n=50)
	
	Median
(Minimum-Maksimum)

	Usia
	11
(10-12)


Berdasarkan tabel 2 karakteristik anak di SDN 2 Purwonegoro dan SDN 5 Purwonegoro berusia 10-12 tahun.

Tabel 3 Tabel Hasil Analisis Korelasi Uji Somers’d Variabel Dukungan Keluarga dalam Penggunaan Media Sosial terhadap Variabel Motivasi Belajar (n=50)
	Dukungan Keluarga dalam Penggunaan Media Sosial
	
	
Motivasi Belajar
	
	
Koefisien korelasi r
	
Nilai
p

	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	Total
	
	

	Baik
	13
	9
	2
	24
	
	

	
Cukup
	
6
	
8
	
5
	
29
	
+ 0,285
	
+0,026

	
Kurang
	
2
	
2
	
3
	
7
	
	

	Total
	21
	19
	10
	50
	
	


Dari hasil di atas, diperoleh nilai p 0,026 < 0,05 yang menunjukan terdapat hubungan antara dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar anak usia 10-12 tahum. Nilai koefisien korelasi (r) 0,285 apabila dibandingkan pada tabel kekuatan hubungan menunjukkan kekuatan hubungan lemah.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini yaitu berusia 10-12 tahun dengan nilai rata-rata 11,04, dan mayoritas responden berusia 12 tahun sebanyak 19 anak. Semakin tinggi usia pada aspek kognitifnya memiliki rasa ingin tahu tentang sesuatu yang tinggi, ingin mengakses hal baru, belajar bersama teman, dan menggali informasi yang baru seperti pada penggunaan media sosial. Sebagian besar anak usia 10-12 tahun sudah mengenal media sosial seperti whatsapp, facebook, instagram, dan tiktok. Menurut Lutfiyah (2020) anak usia 10-12 tahun umumnya sudah menggunakan media sosial dalam kesehariannya yang belum terlalu bermanfaat bagi mereka sehingga diperlukan peran serta orang tua dalam pengawasan penggunaan media sosial dan mengingatkan anaknya untuk tetap belajar sebagai tugas utamanya.
Karakteristik jenis kelamin penelitian ini yaitu laki-laki 29 anak (58,0 %) dan perempuan 21 anak (48,0%) sehingga hampir seimbang jumlahnya.Anak laki- laki lebih suka mengakses media sosial untuk melihat konten olahraga, teknologi dan lainnya yang sekarang banyak terdapat di media sosial instagram. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Nuhan 2016) yang menyatakan bahwa anak jenis kelamin laki-laki dengan kategori tinggi dalam menggunakan gadget untuk bermain game dan media sosial, lalu anak perempuan dengan kategori rendah.

Dukungan Keluarga dalam Penggunaan Media Sosial terhadap Motivasi Belajar Anak Usia 10-12 Tahun
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar anak usia 10-12 tahun terdapat hubungan signifikan. Hasil uji somers’d menunujakan nilai p 0,026 < 0,05 berarti terdapat hubungan. Untuk nilai koefisien korelasi nilai (r) dalam penelitian ini yaitu 0,285 yang menunjukan bahwa kekuatan hubungan lemah sesuai dengan tabel kekuatan hubungan. Artinya, kontribusi variabel dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar siswa 28,5 %, sedangkan sisanya (100%-28,5%= 71,5%) dipengaruhi oleh hal lain. Tinggi rendahnya motivasi belajar dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal menurut Suciati & Prasetya dalam Agata (2016). Sesuai dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Kipnis dalam Liu & Chiang (2016) menyatakan bahwa guru lebih dominan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa daripada orang tua karena kegiatan anak belajar lebih banyak di sekolah. Dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial tetap menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Ketika anak mendapatkan dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial maka akan memiliki motivasi belajar yang tinggi dan sebaliknya. (Saragi, Iswari, Mudjiran 2016).
Kegiatan belajar anak di rumah memerlukan dukungan dan peran dari keluarga dalam mendampingi anak. Dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial baik yaitu adanya dukungan keluarga dapat memotivasi anak dan meningkatkan rasa percaya diri ketika belajar. Termasuk dalam dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial, ketika keluarga mendampingi anak dalam mengakses media sosial, mengatur durasi penggunaan media sosial, maka anak akan lebih terkontrol untuk melakukan kegiatan belajar. Sesuai dengan pendapat Saragi, Iswari dan Mudjiran (2016) yang mengatakan bahwa keluarga bertanggung jawab terhadap hidup dan pendidikan anaknya.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian ini berusia 10-12 tahun dengan nilai rata-rata 11,04, dan mayoritas responden berusia 12 tahun sebanyak 19 anak. Dari hasil analisis bivariat menunjukan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar anak usia 10-12 tahun dengan kekuatan hubungan lemah. Saran bagi keluarga, keluarga untuk lebih meningkatkan dukungan emosional kepada anak, tidak hanya memberikan dukungan informasi tetapi untuk secara langsung mendampingi anak ketika mengakses media sosial. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan metode salah satu terapi misalnya efektivitas pemanfaatan tiktok atau instagram yang digunakan untuk mensosialisasikan pentingnya dukungan keluarga dalam penggunaan media sosial dan motivasi belajar anak usia 10-12 tahun.
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